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ABSTRACT

This research explores the influence of learning facilities and learning motivation on students' learning independence
through literature analysis. The range of research includes various articles highlighting the relationship between
these factors in an educational context. The aim is to understand how effective learning tools and high learning
motivation influence students' independence in the learning process. The research method involved analysing
literature studies from several related studies. The results show that adequate learning tools, such as the use of
interactive learning media and online technology, as well as high learning motivation, both from intrinsic and
extrinsic factors, significantly increase students' learning independence. Although learning motivation has a greater
impact, improving the quality of learning facilities also makes an important contribution in creating a conducive
learning environment for students' independence. Therefore, the harmony between these two factors is expected to
improve students' overall academic performance

Keywords: Learning Independence; Learning Facilities; Learning Motivation

ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh sarana pembelajaran dan motivasi belajar terhadap kemandirian belajar siswa
melalui analisis literatur. Rentang penelitian mencakup berbagai artikel yang menyoroti hubungan antara faktor-faktor
tersebut dalam konteks pendidikan. Tujuannya adalah untuk memahami bagaimana sarana pembelajaran yang efektif
dan motivasi belajar yang tinggi memengaruhi kemandirian siswa dalam proses pembelajaran. Metode penelitian ini
melibatkan analisis studi literatur dari beberapa penelitian terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana
pembelajaran yang memadai, seperti penggunaan media pembelajaran interaktif dan teknologi online, serta motivasi
belajar yang tinggi, baik dari faktor intrinsik maupun ekstrinsik, secara signifikan meningkatkan kemandirian belajar
siswa. Meskipun motivasi belajar memberikan dampak yang lebih besar, peningkatan kualitas sarana pembelajaran
juga memberikan kontribusi yang penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk kemandirian
siswa. Oleh karena itu, keselarasan antara kedua faktor tersebut diharapkan dapat meningkatkan prestasi akademik
siswa secara keseluruhan.

Katakunci: Kemandirian Belajar; Sarana Pembelajaran; Motivasi Belajar
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PENDAHULUAN

Pembangunan pendidikan fokus pada penciptaan individu yang berkualitas dan mandiri, dengan
kecerdasan intelektual, spiritual, dan emosional yang baik sebagai kunci untuk bersaing di era globalisasi.
Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang
menekankan pentingnya lingkungan pembelajaran yang mendorong kemandirian dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual, kepribadian, dan akhlak mulia sebagai komponen kecerdasan emosional (soft skills).

Utari Sumarmo (2002) mengidentifikasi tiga istilah terkait kemandirian belajar: self-regulated
learning, self-regulated thinking, dan self-directed learning. Ketiga istilah ini mencakup perencanaan dan
pemantauan proses kognitif dan afektif dalam menyelesaikan tugas akademik. Kemandirian belajar
melibatkan kemampuan siswa untuk mengatur proses belajar mereka sendiri, termasuk analisis tugas,
penentuan tujuan, strategi pencapaian tujuan, serta pemantauan dan evaluasi mandiri.

Kemandirian belajar sangat penting karena siswa dihadapkan pada dinamika kehidupan yang
kompleks, teknologi yang cepat berkembang, dan pengaruh global yang tidak selalu positif. Situasi ini
menekan siswa untuk menjadi lebih kompetitif dan mandiri dalam belajar. Pengaruh negatif seperti
perkelahian, budaya instan, dan penyalahgunaan obat dapat mengganggu proses belajar siswa, mengurangi
kemandirian mereka, dan berdampak negatif pada mentalitas mereka.

Pendekatan yang sistematis dan terprogram diperlukan untuk mengembangkan kemandirian belajar
siswa, sesuai dengan pandangan Effendi dkk. (2018) yang menyatakan bahwa kemandirian belajar adalah
faktor krusial dalam menentukan keberhasilan siswa. Namun, survei PISA 2018 menunjukkan Indonesia
berada di peringkat ke-72 dari 77 negara dalam kemampuan membaca, matematika, dan sains, sementara
data dari World Population Review 2021 menempatkan Indonesia di peringkat ke-54 dari 78 negara. Hal
ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa masih perlu ditingkatkan.

Motivasi belajar adalah faktor penting lainnya yang mempengaruhi kemandirian belajar. Penelitian
oleh Santoso (2021) menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap
kemandirian belajar. Motivasi belajar digambarkan oleh Winkel (dalam Laka et al., 2020) sebagai dorongan
internal yang mendorong individu untuk terlibat dalam kegiatan belajar dan mencapai tujuan yang
diinginkan. Motivasi ini mempengaruhi aktivitas belajar siswa secara signifikan (Mokoagow, 2021).

Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi cenderung lebih mampu mengatur dan mengorganisir
kegiatan belajar mereka sendiri. Namun, motivasi belajar di Indonesia masih rendah, dengan perilaku siswa
yang lebih tertarik pada gadget dan mengabaikan penjelasan guru (Nurcahya, 2018). Kondisi ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar harus ditingkatkan untuk mendukung kemandirian belajar siswa.

Selain motivasi, sarana pembelajaran juga berperan penting dalam mendukung proses belajar
mengajar. Sarana pembelajaran mencakup fasilitas yang memadai untuk mencapai tujuan pendidikan
(Nurabadi, 2014). Kemajuan teknologi seperti internet dan smartphone telah menjadi kebutuhan primer
dalam proses pembelajaran, memudahkan akses informasi dan sumber belajar. Namun, seringkali fasilitas
yang tersedia tidak dimanfaatkan secara optimal oleh siswa.

Dengan demikian, kelengkapan sarana pembelajaran dan motivasi belajar yang tinggi dapat
meningkatkan kemandirian belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sarana
pembelajaran dan motivasi belajar terhadap kemandirian belajar siswa. Melalui pemahaman ini, diharapkan
dapat ditemukan cara untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa, sehingga mereka lebih siap
menghadapi dinamika pembelajaran yang terus berkembang.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis pengaruh sarana
pembelajaran dan motivasi belajar terhadap kemandirian belajar. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang hubungan antara variabel-variabel penelitian serta
menguji hipotesis yang terkait (Kuncoro, 2003). Data dikumpulkan melalui studi literatur dari berbagai
sumber pustaka yang relevan, termasuk tesis, artikel, dan buku, yang diakses secara online.

Objek penelitian ini adalah pelajar atau mahasiswa dari berbagai jenjang pendidikan, dengan tujuan
memahami bagaimana sarana pembelajaran dan motivasi belajar mereka mempengaruhi kemandirian
dalam proses belajar. Menurut Hamidah & Hakim (2023), pemahaman yang mendalam tentang objek
penelitian ini penting untuk menghasilkan rekomendasi yang bermanfaat bagi institusi pendidikan dalam
merancang strategi dan kebijakan untuk meningkatkan kemandirian belajar.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang diperoleh dari sumber-
sumber yang mendukung penelitian seperti dokumentasi dan literatur. Menurut Sugiyono (2019), data
sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data
termasuk jurnal, skripsi, dan buku yang dicari secara online.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka. Menurut Nazir (2013), teknik ini
melibatkan pengumpulan informasi dari buku-buku, literatur, catatan, dan laporan yang berkaitan dengan
topik penelitian. Studi pustaka dilakukan dengan menyelidiki berbagai sumber bacaan untuk mendapatkan
pemahaman dan pandangan tertulis yang dapat digunakan sebagai dasar analisis. Data sekunder ini
diperoleh melalui browsing internet, membaca literatur, mempelajari hasil penelitian sebelumnya, dan
mengakses catatan perkuliahan.

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan dan
menjelaskan data yang telah dikumpulkan (Sugiyono, 2018). Analisis ini melibatkan tiga tahapan: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles dan Huberman dalam Usman H dan
Akbar PS, 2017). Reduksi data melibatkan penyederhanaan dan transformasi data yang relevan. Penyajian
data dilakukan dalam bentuk teks naratif untuk memudahkan penarikan kesimpulan. Kesimpulan atau
verifikasi melibatkan pengujian kebenaran dan kekokohan kesimpulan yang dihasilkan. Analisis deskriptif
membantu dalam memahami dan menjelaskan pengaruh sarana pembelajaran dan motivasi belajar terhadap
kemandirian belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari studi literatur pada dua puluh artikel, penulis menemukan adanya pengaruh signifikan
sarana pembelajaran terhadap kemandirian belajar siswa. Selain itu, dengan adanya pemberian motivasi
belajar yang tepat, minat dan kemandirian siswa dalam proses pembelajaran dapat meningkat secara
signifikan.
Tabel 1. Hasil Studi Literatur
Judul Penulis dan Tahun Hasil Penelitian

Pengaruh Sarana Belajar dan Sudarwo, R., Yusuf, Y., Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana

Motivasi  Belajar  Terhadap & Anfas, A. (2018) belajar dan motivasi belajar memiliki pengaruh
Kemandirian Belajar Mahasiswa positif dan signifikan terhadap kemandirian
(Studi Empiris pada Mahasiswa belajar siswa. Motivasi belajar memiliki pengaruh

lebih besar dibandingkan sarana belajar, dan
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Beasiswa Bidikmisi UPBJJ-UT
Ternate)

keduanya secara  simultan
kemandirian belajar siswa.

meningkatkan

PENGARUH KEMANDIRIAN
BELAJAR DAN SARANA
PRASARANA
PEMBELAJARAN
TERHADAP HASIL BELAJAR
SISWA

Qomariyah, A. N., &
Whulandari, S. S. (2021)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian
belajar dan sarana prasarana pembelajaran
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai
belajar siswa kelas XI di SMK Negeri 10
Surabaya.

Pengaruh Internet dan Media
Sosial terhadap Kemandirian
Belajar dan Hasil Belajar Siswa

Dedyerianto, D. (2020)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internet
berpengaruh terhadap kemandirian belajar dan
hasil belajar. Sementara itu, penggunaan media
sosial tidak berpengaruh terhadap kemandirian
belajar, tetapi memengaruhi hasil belajar siswa.
Namun, kemandirian belajar tidak memiliki
pengaruh langsung terhadap hasil belajar siswa
dalam konteks penelitian ini.

Pengaruh Media Pembelajaran
Quizizz Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis
dan Kemandirian Belajar Pada
Siswa SMP

Astuti, A., Oktaviana, D.,
& Firdaus, M. (2022)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran Quizizz memiliki pengaruh
positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis dan kemandirian belajar siswa dalam
materi relasi dan fungsi di Kelas VIII SMP Negeri
1 Sungai Raya.

Pengaruh  Motivasi  Belajar
Terhadap Kemandirian Belajar
Siswa SMK Negeri 2 Kendari

Sari, RP, Renata, D., &
Utami, S. (2022)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa di SMK Negeri 2 Kendari berada
pada kategori sedang, sementara kemandirian
belajar siswa juga berada pada kategori sedang.
Penelitian ini menemukan bahwa motivasi belajar
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemandirian belajar siswa di SMK Negeri 2
Kendari.

MOTIVASI DAN
KEMANDIRIAN BELAJAR
PADA MAHASISWA BARU

Daulay, N. (2021)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
belajar memiliki hubungan positif dan signifikan
dengan kemandirian belajar siswa baru, dengan
koefisien korelasi sebesar 0,770 dan nilai
signifikansi 0,01. Selain itu, motivasi belajar juga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemandirian belajar, dengan koefisien determinasi
sebesar 0,592.

HUBUNGAN MOTIVASI
BELAJAR DENGAN
KEMANDIRIAN BELAJAR
SISWA SMPN 6 GARUT

Fauziah, N., Sobari, T., &
Supriatna, E. (2021)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat kuat antara
kemandirian belajar dan motivasi belajar siswa
kelas VIII SMPN 6 Garut, dengan nilai korelasi
sebesar 0,822. Artinya, peningkatan motivasi
belajar akan berdampak pada peningkatan
kemandirian belajar siswa.

Pengaruh Sarana Pembelajaran
dan Motivasi Belajar Matematika
Terhadap  KemandirianBelajar
Peserta Didik Kelas VII SMP
Negeri 2 Kotabaru

Hartini, H., Danial, D., &
Munawaroh, M. (2021)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana
pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap
kemandirian belajar siswa kelas VII SMP Negeri
2 Kotabaru (thitung 2,135 > ttabel 2,0322, p =
0,040 < 0,05), sedangkan motivasi belajar tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemandirian

g resr ol Vol. 1, No. 3b, Juli 2024 Hal: 921-929

Technology and Educational Research




Pengaruh Sarana Pembelajaran dan Motivasi Belajar Terhadap
Kemandirian Belajar

(Susanty, etal.)

e-ISIN3032-601X & p-1ISIN 3032-7105

belajar (thitung 0,136 < ttabel 2,0322, p = 0,754 >
0,05).

PENGARUH MOTIVASI,
SARANA PRASARANA,
EFIKASI DIRI,
DANPENYESUAIAN DIRI

TERHADAP KEMANDIRIAN
BELAJAR

Sari, A. K., Muhsin, M.,
& Rozi, F. (2017)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
belajar, sarana dan prasarana pembelajaran,
efikasi diri, dan penyesuaian diri di sekolah
berpengaruh signifikan terhadap kemandirian
belajar siswa Administrasi Perkantoran SMK YPE
Nusantara Slawi. Secara simultan, keempat
variabel tersebut memberikan pengaruh sebesar
69,4% terhadap kemandirian belajar. Secara
parsial, motivasi belajar berpengaruh sebesar
13,18%, sarana dan prasarana pembelajaran
3,17%, efikasi diri 5,66%, dan penyesuaian diri di
sekolah 17,64%.

Pengaruh Lingkungan Keluarga,
Kemandirian Belajar, dan Media
Belajar terhadap Motivasi Belajar
Siswa di MI Babussalam Krian
Sidoarjo

Irawan, A. L., Aliyah, N.
D., & Darmawan, D.
(2024)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan
keluarga, kemandirian belajar, dan media belajar
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar
siswa di MI Babussalam, Krian, Sidoarjo.
Lingkungan keluarga yang kondusif, tingkat
kemandirian belajar yang tinggi, dan penggunaan
media belajar yang bervariasi dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Pengaruh Model Pembelajaran
Blanded Learning berbantuan
Kahoot terhadap Motivasi dan
Kemandirian Siswa

Izzati, M., & Kuswanto,
H. (2019)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran blended learning berbantuan Kahoot
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar
dan kemandirian belajar siswa. Motivasi belajar
siswa meningkat dengan nilai thitung 21,892 lebih
besar dari ttabel 1,699 dan signifikansi 0,000 <
0,05. Kemandirian belajar siswa juga meningkat
dengan nilai thitung 11,390 lebih besar dari ttabel
1,699 dan signifikansi 0,000 < 0,05.

Pengembangan  Pembelajaran
Daring dan Media Online
terhadap Kemandirian Belajar
yang Dimediasi Motivasi Belajar
Siswa SMA

Yogi, N. D. M., Mardi,
M., & Pratama, A. (2023)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi dalam pembelajaran online memiliki
dampak positif signifikan terhadap kemandirian
belajar, dengan motivasi belajar sebagai mediator
utama. Media online juga berperan penting dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
motivasi  belajar, yang pada gilirannya
mempengaruhi kemandirian belajar siswa.

Pengaruh  Motivasi  Belajar,
Sarana dan Prasarana dan
Lingkungan Keluarga terhadap
Kemandirian Belajar dengan
Efikasi Diri sebagai Variabel
Mediasi

Anggraini, S. D., &
Tusyanah, T. (2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
belajar, sarana dan prasarana, serta lingkungan
keluarga secara positif dan signifikan berpengaruh
terhadap kemandirian belajar mahasiswa jurusan
pendidikan administrasi perkantoran UNNES
tahun 2022.

Pengaruh Media Pembelajaran
DUPAN  (Dadu  Pancasila)
terhadap ~ Kemandirian  dan
Motivasi Belajar Siswa di UPTD
SDN  Tunjung 4  Burneh
Bangkalan

Wijaya, S., Hariyani, Y.,
& Arifin, Z. (2023)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran Dadu Pancasila dalam
pembelajaran agama Islam secara signifikan
meningkatkan kemandirian dan motivasi belajar
siswa di SDN Tunjung 4 Burneh Bangkalan.
Ditemukan nilai signifikan (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05, menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan dalam kemandirian belajar dan
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motivasi belajar siswa setelah menggunakan
media pembelajaran DUPAN Dadu Pancasila.

Peran Kemandirian Belajar Matsani, N., & Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
dalam  Memediasi Pengaruh Rafsanjani, M. A. (2021) berprestasi memiliki pengaruh langsung dan
Motivasi Berprestasi terhadap signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa
Prestasi  Belajar Mahasiswa pada pembelajaran daring. Motivasi tersebut juga
Selama Pembelajaran Daring berpengaruh langsung dan signifikan terhadap

kemandirian belajar. Namun, kemandirian belajar
tidak memiliki pengaruh langsung dan signifikan
terhadap prestasi belajar. Meskipun demikian,
motivasi berprestasi mempengaruhi prestasi
belajar secara tidak langsung melalui kemandirian
belajar, dengan kontribusi sebesar 20%.

Pengaruh  Motivasi  Belajar, Marthadiningrum, D. A., Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi

Efikasi Diri, dan Teman Sebaya & Widayati, I. (2022) belajar, efikasi diri, dan dukungan teman sebaya

Terhadap Kemandirian Belajar berpengaruh signifikan terhadap kemandirian
Akuntansi Mahasiswa belajar akuntansi mahasiswa. Hasil analisis
Pendidikan Akuntansi menunjukkan bahwa motivasi belajar (thitung =
Universitas Negeri Surabaya 7,791), efikasi diri (thitung = 2,043), dan teman

sebaya (thitung = 3,173) secara parsial

berpengaruh terhadap kemandirian belajar. Secara
simultan, ketiga faktor ini (Fhitung = 59,255) juga
berpengaruh signifikan terhadap kemandirian
belajar akuntansi.

Hasil dari literatur review pada dua puluh artikel menunjukkan bahwa sarana pembelajaran dan
motivasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian belajar siswa. Sudarwo, Yusuf,
dan Anfas (2018) menemukan bahwa sarana belajar dan motivasi belajar memiliki pengaruh positif
terhadap kemandirian belajar mahasiswa beasiswa Bidikmisi UPBJJ-UT Ternate, dengan motivasi belajar
memberikan pengaruh yang lebih besar dibandingkan sarana belajar. Temuan ini didukung oleh penelitian
Qomariyah dan Wulandari (2021) yang menyimpulkan bahwa kemandirian belajar dan sarana prasarana
pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap nilai belajar siswa kelas XI di SMK Negeri 10 Surabaya.

Beberapa penelitian juga menyoroti peran media pembelajaran dalam meningkatkan kemandirian
belajar. Misalnya, Astuti, Oktaviana, dan Firdaus (2022) menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran Quizizz berdampak positif pada kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian
belajar siswa SMP. Sebaliknya, Dedyerianto (2020) menemukan bahwa meskipun internet berpengaruh
terhadap kemandirian belajar, penggunaan media sosial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemandirian belajar siswa, tetapi tetap memengaruhi hasil belajar mereka.

Motivasi belajar juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi kemandirian belajar. Sari,
Renata, dan Utami (2022) mengidentifikasi bahwa motivasi belajar siswa di SMK Negeri 2 Kendari berada
pada kategori sedang dan memiliki pengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar. Daulay (2021)
menemukan hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dan kemandirian belajar mahasiswa
baru dengan koefisien korelasi sebesar 0,770. Sementara itu, Fauziah, Sobari, dan Supriatna (2021)
menekankan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara kemandirian belajar dan motivasi belajar
siswa SMPN 6 Garut dengan nilai korelasi sebesar 0,822.

Selain motivasi belajar, sarana pembelajaran juga memegang peranan penting dalam kemandirian
belajar. Hartini, Danial, dan Munawaroh (2021) menunjukkan bahwa sarana pembelajaran memiliki
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pengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar siswa di SMP Negeri 2 Kotabaru, meskipun motivasi
belajar tidak berpengaruh signifikan dalam konteks penelitian mereka. Lebih lanjut, Sari, Muhsin, dan Rozi
(2017) menemukan bahwa motivasi belajar, sarana prasarana, efikasi diri, dan penyesuaian diri di sekolah
secara simultan memberikan pengaruh sebesar 69,4% terhadap kemandirian belajar siswa di SMK YPE
Nusantara Slawi.

Secara keseluruhan, hasil literatur review menunjukkan bahwa baik sarana pembelajaran maupun
motivasi belajar memainkan peran penting dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. Penelitian oleh
Izzati dan Kuswanto (2019) menggarisbawahi bahwa model pembelajaran blended learning berbantuan
Kahoot secara signifikan meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa. Begitu pula, Yogi, Mardi,
dan Pratama (2023) menegaskan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran online berpengaruh
positif terhadap kemandirian belajar dengan motivasi belajar sebagai mediator utama. Penelitian ini secara
keseluruhan menunjukkan pentingnya sarana pembelajaran dan motivasi belajar dalam mengembangkan
kemandirian belajar peserta didik di berbagai jenjang pendidikan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari makalah mengenai pengaruh sarana pembelajaran dan motivasi belajar terhadap
kemandirian belajar menunjukkan bahwa baik sarana pembelajaran maupun motivasi belajar memiliki
peran penting dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa di berbagai tingkat pendidikan. Penggunaan
media pembelajaran interaktif dan teknologi online memberikan kontribusi dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, sementara motivasi belajar, baik intrinsik maupun ekstrinsik, menjadi pendorong
utama dalam memperkuat kemandirian siswa. Meskipun motivasi belajar memberikan pengaruh yang lebih
besar, peningkatan kualitas sarana pembelajaran juga memberikan kontribusi signifikan. Oleh karena itu,
strategi untuk meningkatkan kemandirian belajar harus melibatkan pengembangan sarana pembelajaran
yang efektif serta program-program untuk merangsang motivasi intrinsik siswa. Dengan sinergi antara
sarana pembelajaran yang berkualitas dan motivasi belajar yang kuat, diharapkan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung kemandirian, yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi
akademik siswa secara keseluruhan.
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